
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



4 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Aero Systems Indonesia atau Asyst didirikan di Jakarta pada tanggal 

9 Juni 2005 dengan nama awal PT Lufthansa Systems Indonesia. Pada saat 

didirikan, PT Aero Systems Indonesia merupakan hasil joint venture dari dua 

perusahaan yaitu, PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. dari Indonesia dan 

Lufthansa System GmbH dari Jerman. Tujuan dari didirikannya PT Aero Systems 

Indonesia adalah menunjang kebutuhan teknologi informasi untuk Grup Garuda 

Indonesia. PT Aero Systems Indonesia sudah berkembang dari hanya melayani 

konsultasi, development, implementasi, dan operasi dalam bidang teknologi 

informasi bagi maskapai penerbangan dan industri penerbangan hingga masuk ke 

industri transportasi, industri perbankan dan lain–lain. 

Pada tanggal 29 Januari 2009, seluruh saham PT Lufthansa Sstems 

Indonesia yang dimiliki oleh Lufthansa System Group GmbH dibeli oleh PT 

Aerowisata sebuah perusahaan yang juga merupakan bagian dari Grup Garuda 

Indonesia. Pembelian ini menyebabkan kepemilikan saham dari PT Lufthansa 

Sstems Indonesia menjadi 51% dimiliki oleh PT Garuda Indonesia (Persero) dan 

49% dimiliki oleh PT Aerowisata. Akibat dari diambil alihnya 49% saham 

Lufthansa Systems GmbHoleh PT Aerowisata pada Februari 2009, PT Lufthansa 

Systems Indonesia mengubah nama perusahaan menjadi PT Aero Systems 
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Indonesia. Dengan didirikannya Aero Systems Indonesia, diharapkan perusahaan 

ini dapat menjadi Information Technology Arm dari Grup Garuda Indonesia dan 

juga untuk industri lainnya.Berikut adalah logo yang digunakan oleh PT aero 

Systems Indonesia. 

 

Gambar 2.1 Logo PT Aero Systems Indonesia 

(Sumber:https://www.asyst.co.id/home) 

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT Aero Systems Indonesia. 

(Sumber: Dokumen Struktur Organisasi) 
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President & CEO bertugas untuk memimpin perusahaan dan secara khusus 

mempunyai tugas untuk memberikan arahan dan kebijakan pada hal terkait 

dengan sales & marketing. Director of Operations bertanggung jawab untuk 

pengembangan dan perawatan seluruh infrastruktur, sistem aplikasi dan jaringan 

baik untuk internal Grup Garuda Indonesia maupun eksternal. Director of Finance 

bertugas bertanggung jawab atas pembuatan kebijakan, pelaksanaan dan evaluasi 

hal-hal yang terkait dengan keuangan perusahaan dan human resource 

management. 

Di dalam melaksanakan fungsinya untuk mencapai visi dan misi perusahaan 

maka board of director (BOD) dibantu oleh beberapa unit atau departemen sesuai 

dengan fungsi utama yaitu, support dengan beberapa departemen sebagai berikut 

Human Capital, Internal Audit, Sales & Marketing dan operational dengan 

beberapa departemen sebagai berikut SAP, Solutions Development, Application 

Support, Program Management Office. 

Departemen SAP (OSA) adalah unit satu tingkat dibawah Director of 

Operations yang berfungsi untuk melaksanakan implementasi dan perawatan 

aplikasi SAP ERP dan surrounding application di lingkup Grup Garuda Indonesia 

maupun eksternal di luar grup. 

Tabel 2.1 Tabel pasangan jabatan dengan nama pengemban jabatan 

(Sumber:https://www.asyst.co.id/about-us) 

Jabatan Nama Pemegang Jabatan 

President & CEO Boedi Soeharto 

Director of Finance Amrulloh Hakiem 

Director of Operations Adhiguna Mahendra 
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Departemen SAP dipimpin oleh general manager (GM). Dalam 

menjalankan fungsinya departemen SAP dibagi menjadi 5 sub-departemen, yaitu 

Sub Departemen SAP Finance (OSA-1), Sub Departemen SAP HCM (OSA-2), 

Sub Departemen SAP Logistic (OSA-3), Sub Departemen SAP Basis & Technical 

(OSA-4), dan Sub Departemen SAP Surrounding & Collaboration(OSA-5). 

 Sub Departemen SAP Finance berfungsi untuk melaksanakan 

implementasi dan perawatan modul SAP Finance dan surrounding application, 

seperti general ledger (GL), account receivable (AR), account payable(AP), asset 

management(AM), dan sales on-board (SOB). Saat ini Asyst melakukan 

perawatan modul SAP Finance untuk PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk., PT 

Aerowisata dan PT Gapura Angkasa. 

Sub Departemen SAP HCM berfungsi untuk melaksanakan implementasi 

dan perawatan modul SAP HCM dan surrounding application, seperti 

organizationa lmanagement (OM), personel administation (PA), time 

management, payroll, dan human capital (HC) online. Saat ini Asyst melakukan 

perawatan modul SAP HCM untuk PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. dan PT 

Gapura Angkasa. 

Sub Departemen SAP Logistic berfungsi untuk melaksanakan implementasi 

dan perawatan modul SAP Logistic dan surrounding application , seperti material 

management (MM), sales and distribution (SD), production planning (PP), fuel 

online garuda. Saat ini Asyst melakukan perawatan modul SAP Logistic untuk PT 

Garuda Indonesia (Persero) Tbk., PT Aerowisata, dan PT GMF Aeroasia. 
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Sub Departemen Basis & Technical berfungsi untuk melaksanakan system 

administrasi dan technical support terhadap seluruh sistem SAP yang ada di Grup 

Garuda Indonesia meliputi infrastruktur, basis,  dan program ABAP. 

Sub Departemen Surounding Application & Collaboration berfungsi untuk 

melaksanakan perawatan aplikasi eksternal yang terhubung dengan SAP seperti 

SAP supplier relationship management (SRM), SAP bussines procces 

consolidation (BPC), SAP profitability & cost management (PCM), SAP 

corporate portal, invoice reader, automatic payment, dan SAP business 

intelligence (BI). Pelaksanaan magang ini di lakukan di Departemen SAP 

khususnya Sub Departemen SAP HCM, Sub Departemen SAP Basis & Technical 

dan sub Departemen Surrounding Application & Collaboration. 

2.3 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi perusahaan: 

Menjadi perusahaan penyedia yang paling unggul dalam bidang IT untuk Industri 

pelayanan dan transportasi dengan komprehensif, terdepan, dan menjadi solusi 

untuk permasalahan bidang IT. 

Misi perusahaan: 

 Menambah nilai untuk Garuda Indonesia dan Garuda Indonesia Group 

 Menyediakan IT services yang berkualitas tinggi dan efisien 

 Menyediakan solusi IT dengan portofolio yang lengkap 
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